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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari 16 karyawan 

PT Makmur Jaya Sentosa Cempaka Purwakarta, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Perilaku kewirausahaan yang dimiliki pada PT Makmur Jaya Sentosa 

1.  Di wilayah Cempaka Purwakarta termasuk dalam kategori sangat baik. Hal 

ini dapat dilihat dari indikator-indikator pembentuk perilaku kewirausahaan 

seperti inovasi, berani menanggung resiko, kemampuan manajerial, dan 

kepemimpinan yang telah dilakukan dengan  baik oleh pengusaha Topi di 

wilayah Cempaka Purwakarta walaupun semua itu masih dilakukan secara 

sederhana. 

2. Produktivitas PT Makmur Jaya Sentosa di wilayah Cempaka Purwakarta telah 

memiliki tingkat yang sangat baik, walaupun masih ada beberapa kekurangan 

dalam pelaksanaan produktivitas PT Makmur Jaya Sentosa Cempaka 

Purwakarta.  Hal ini disebabkan karena selain kurang maksimalnya para 

pengusaha dalam menggunakan perilaku kewirausahaan dalam penerapannya 

selain itu adanya faktor pendukung lain yang dapat mempengaruhi 

produktivitas PT Makmur Jaya Sentosa Cempaka Purwakarta  yaitu kurangnya 

pengetahuan karyawan mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produktivitas, faktor lainnya yang mempengaruhi adalah  
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tingkat kemangkiran pekerja yang cukup tinggi, sehingga produktivitas di 

industri tinggi, sehingga produktivitas PT Makmur Jaya Sentosa Cempaka 

tidak bisa berjalan maksimal. 

3. Berdasarkan hasil penelitian PT Makmur Jaya Sentosa pengusaha topi  

Cempaka, perilaku kewirausahaan terhadap produktivitas. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan perilaku kewirausahaan mempunyai pengaruh positif 

yang tinggi pada produktivitas.  Pada umumnya responden menerapkan 

perilaku kewirausahaan untuk meningkatkan produktivitas.  Secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa semakin baik perilaku kewirausahaan yang 

dilakukan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap peningkatan 

Produktivitas PT Makmur Jaya Sentosa Cempaka Purwakarta . 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mencoba memberikan masukan 

untuk PT Makmur Jaya Sentosa CempakaPurwakarta sebagai berikut : 

1. Perilaku kewirausahaan para pengusaha sudah sanngat baik, namun masih ada 

para pengusaha yang mempunyai perilaku kewirausahaan yang rendah, 

terutama dalam aspek inovasi. Maka untuk mencapai tingkat inovasi yang 

maksimal diperlukan adanya pelatihan-pelatihan baik dari pemerintah atau 

instansi-instansi terkait lainnya.  Hal ini akan menambah wawasan dan 

keterampilan para pengusaha dalam mengembangkan usahanya, dan bisa 

dijadikan acuan dalam menghadapi perdagangan yang kian kompetitif. 
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2. Dalam usaha meningkatkan produktivitas, pada PT Makmur Jaya Sentosa  

harus mengusahakan tidak menjual murah produknya dan mengabaikan mutu 

atau kualitas dari produknya, selalu mengganti peralatan yang menunjang 

produksi dengan peralatan yang lebih canggih atau inovatif, cara lainnya yaitu 

dengan banyak mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang 

produktivitas, memiliki tenaga kerja yang produktif dengan demikian maka 

produktivitas yang akan tercapai maksimal sehingga tingkat produktivitas 

akan menjadi tinggi. 

3. Perlu upaya yang lebih baik lagi dari PT Makmur Jaya Sentosa dalam 

mempertahankan dan mengembangkan kemampuan yang sudah ada secara 

optimum sehingga tidak akan terjadi penurunan produktivitas. Dengan 

mengetahui analisis perilaku kewirausahaan atas produktivitas, maka 

pengusaha dapat meningkatkan kemampuannya untuk mempertahankan 

produktivitas yang tinggi. 


